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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 
kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 
Takalar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan 
Reception Learning. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen Design dengan 
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design, dengan jumlah populasi 
yaitu seluruh kelas X SMA Negeri 3 Takalar. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu Simple Random Sampling yaitu kelas X1 sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang dan kelas X5 sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 orang. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan 
Reception Learning. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskripsi dan inferensial. Analisis deskripsi untuk mengetahui deskripsi kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dan Reception Learning serta analisis inferensial 
untuk mengetahui perbedaan yang signifikan dari rata-rata kemampuan berfikir kritis 
dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai 
sign (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Discovery Learning dan Reception Learning. Dan untuk hasil belajar diperoleh nilai 
sign (0,156 > 0,05) maka H0 diterima artinya tidak terdapat perbedaan antara hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning dan 
Reception Learning. 
Penelitian ini diharapkan perlu dilakukan penelitian serupa dengan 
mengembangkan pendekatan dari variabel yang lain dan dapat dilakukan penelitian 






Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji syukur tiada hentinya penulis 
haturkan ke hadirat Allah swt yang Maha Pemberi petunjuk, anugerah dan nikmat 
yang diberikan-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 
“Perbandingan Pendekatan Konstruktivisme antara Model Pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Takalar”. 
Allahumma Shalli a’la Sayyidina Muhammad, penulis curahkan ke hadirat 
junjungan umat, pemberi syafa’at, penuntun jalan kebajikan, penerang di muka bumi 
ini, seorang manusia pilihan dan teladan kita, Rasullulah saw, beserta keluarga, para 
sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman, Amin. 
Penulis merasa sangat  berhutang budi pada semua pihak atas kesuksesan 
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga sewajarnya bila pada kesempatan ini penulis  
mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan semangat  dan 
bantuan, baik secara material maupun spiritual. Skripsi ini terwujud berkat uluran 
tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk 
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis.  
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak 
terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku, Ayahanda H. Hasan P.  dan  
vii 
 
Ibunda Hj. Nurhayati, S.Pd dan adikku tercinta Balqis Ufaira Nurhasanah atas 
segala doa dan pengorbanannya yang telah melahirkan, mengasuh, memelihara, 
mendidik dan membimbing penulis dengan penuh kasih sayang serta pengorbanan 
yang tak terhitung sejak dalam kandungan hingga dapat menyelesikan studiku dan 
selalu memberikanku motivasi dan dorongan baik moril dan materil yang diberikan 
kepada penulis. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya, 
penulis sampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababari, M.Ag selaku Rektor UIN Alauddin Makassar beserta 
Wakil Rektor I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan dalam menimba ilmu 
di dalamnya. 
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag.  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan beserta 
Wakil Dekan I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan dan senantiasa 
memberikan dorongan, bimbingan dan nasihat kepada penulis. 
3. Dr. Muhammad Qaddafi, S,Si. M.Si. dan Rafiqah, S.Si. M.Si.  selaku Ketua dan 
Sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika beserta para Staff Jurusan  yang senantiasa 
memberikan dorongan, bimbingan dan nasehat penyusunan skripsi ini. 
4. Drs. Thamrin Tayeb, M.Si dan Dr. Muhammad Qaddafi, S,Si. M.Si. selaku 
Pembimbing I dan Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
vii 
 
5. Dr. Sitti Aisyah Chalik, M.Pd. dan Ridwan Idris, S.Ag., M.Pd. selaku Penguji I 
dan Penguji II yang banyak memberikan saran-saran terhadap skripsi saya serta 
memberikan nasehat-nasehat mengenai apa yang akan saya lakukan setelah ini. 
6. Pihak sekolah yaitu Drs. H. Syarifuddin B, MM, selaku Kepala  sekolah dan Ibu 
Ratnawati, S.Si, Guru Mata Pelajaran Fisika Kelas X, serta Muhammad Jufrianto, 
S.Pd., MATESOL selaku Pembina OSIS di SMA Negeri 3 Takalar yang bersedia 
menerima, membimbing, bekerjasama dan menemani peneliti selama mengadakan 
penelitian di sekolah tersebut. 
7. Teristimewa kepada saudari Evi Erviana, S.T yang selalu bisa menjadi teman, 
sahabat, dan pacar dan telah menghabiskan hampir seluruh waktunya untuk 
membantu saya menyelesaikan skripsi saya, dalam tulisan ini mudah-mudahan 
kalimat “terima kasih” dapat mewakili semua kesyukuran saya karena telah 
mengenalnya. 
8. Kepada para SAHABAT saya yang telah membantu dan memberikan banyak ilmu 
serta disiplin ilmu yang mampu membentuk karakter kepribadian saya, mudah-
mudahan apa yang dicita-citakan juga dapat tercapai. 
9. Kepada teman-teman kelasku tercinta Fisika B dan rekan-rekan mahasiswa 
angkatan 2011 (NUKLIR) tanpa terkecuali terima kasih atas kebersamaannya 




10. Kepada kakanda-kakanda Suhardiman S.Pd, Muh. Syihab Ikbal S.Pd, M. Pd, 
Zainuddin S.Pd, yang senantiasa mengajariku tentang ilmu-ilmu fisika serta 
memberikan pengalaman berharga. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang 
sifatnya konstruktif dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini. 
Akhirnya hanya kepada Allah swt, penulis memohon rida dan magfirah-Nya, 
semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang berlipat 
ganda di sisi Allah swt, semoga karya ini dapat bermanfaat kepada para pembaca, 
Aamiin… 
Wassalam.  
Makassar,        Juli 2015 
 







HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 
ABSTRAK ......................................................................................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..........................................  iv 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................  v 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI .......................................................  vi 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  vii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xii 
BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 
B. Rumusan Masalah .....................................................................  5 
C. Hipotesis ....................................................................................  6 
D. Defenisi Operasional Variabel ..................................................  7 
E. Tujuan dan Penggunaan Penelitian ...........................................  10 
 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ................................................................  12 
A. Konstrutivisme ..........................................................................  12 
B. Model Pembelajaran Discovery Learning .................................  15 
C. Model Pembelajaran Reception Learning .................................  18 
D. Kemampuan Berpikir Kritis ......................................................  20 
E. Hasil Belajar  .............................................................................  31 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ....................................................   36 
A. Populasi dan Sampel Penelitian ................................................  36 
B. Jenis dan Desain Penelitian .......................................................  37 
C. Prosedur Penelitian ....................................................................  38 
  
x 
D. Instrumen Penelitian ..................................................................  40 
E. Teknik Analisis Data .................................................................  41 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................  48 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian ..............................................  48 
B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitian ....................................  49 
C. Hasil Penelitian ..........................................................................  49 
D. Pembahasan ...............................................................................  62 
 
BAB V PENUTUP ......................................................................................  66 
A. Kesimpulan ................................................................................  66 
B. Saran ..........................................................................................  67 
 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................     89 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................      




Tabel 3.1.  :  Kategori Kemampuan Berfikir Kritis………………….. 
  
Tabel 3.2. :  Kategorisasi Penilaian Hasil Belajar………………  
 
Tabel 4.1. : Nilai kemampuan berpikir kritis  untuk peserta didik X1 yang diajar dengan 
model pembelajaran Discovery Learning  
 
Tabel 4.2. : Rangkuman beberapa distibusi skor kemampuan berpikir kritis  untuk peserta 
didik X1 yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning 
 
Tabel 4.3. : Nilai hasil belajar  untuk peserta didik X1 yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery Learning  
 
Tabel 4.4. : Rangkuman beberapa distibusi skor hasil belajar  untuk peserta didik X1 yang 
diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning … 
 
Tabel 4.5.  : Nilai kemampuan berpikir kritis  untuk peserta didik X5 yang diajar dengan 
model pembelajaran Reception Learning …… 
 
Tabel 4.6. :  Rangkuman beberapa distibusi skor kemampuan berpikir kritis  untuk peserta 
didik X5 yang diajar dengan model pembelajaran Reception Learning 
 
Tabel 4.7.  : Nilai hasil belajar  untuk peserta didik X5 yang diajar dengan model 
pembelajaran Reception Learning..……….... 
 
Tabel 4.8. :  Rangkuman beberapa distibusi skor hasil belajar  untuk peserta didik X5 yang 





Lampiran 1: Surat-Surat Penelitian.......................................................................  
a. Permohonan Pengesahan Judul Skripsi dan Penetapan Dosen 
Pembimbing……………………………………………………………..    
b. SK Pembimbing/Pembantu Pembimbing Penelitian dan Penyusunan Skripsi 
Siswa…………………………………………………………………….  
c. SK Narasumber Seminar dan Bimbingan Draft Skripsi …….………….  
d. Surat Keterangan Seminar……………………………………………….  
e. Berita Acara Seminar……………………………………………………  
f. Pengesahan Draft Skripsi………………………………………………..  
g. SK Dewan Penguji Komprehensif Siswa………………………………..  
h. Surat Keterangan Validasi Instrument…………………………………..  
i. Surat Izin Penelitian……………………………………………………..  
j. Sk Panitian Ujian /Dewan Munaqisy Skripsi……………………………  
k. Berita Acara……………………………………………………………... 
Lampiran 2: Instrumen Penelitian……………………………………………….  
a. RPP Perpindahan Kalor……………… ....……………………………...  
b. Kisi-Kisi Soal………………………………… ......……………………   
c. Instrumen Test…………………………………………..……………….  
d. Daftar hadir siswa………………………………………..……………...  
Lampiran 3: Data Skor Reponden……………………………………………….  
a. Daftar skor kemampuan berpikir kritis …………………………………. 
b. Daftar skor hasil belajar ………………………………………………… 
c. Data Instrumen…………………………………..................................  






A. Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu lembaga pendidikan keberhasilan proses belajar-mengajar 
dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar 
tersebut merupakan prestasi belajar peserta didik yang dapat diukur dari nilai 
peserta didik setelah mengerjakan soal yang diberikan oleh guru pada saat evaluasi 
dilaksanakan. Keberhasilan pembelajaran di sekolah akan terwujud dari 
keberhasilan belajar peserta didiknya. Keberhasilan peserta didik dalam belajar 
dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu maupun dari luar individu. 
Faktor dari dalam individu, meliputi faktor fisik dan psikis, di antaranya adalah 
berpikir kritis dan hasil belajar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat memberikan dukungan 
yang positif dalam belajar, namun dapat juga menghambat proses belajar. 
Hambatan-hambatan yang terjadi berakibat pada hasil belajar individu yang 
mengalami proses belajar tidak sesuai dengan yang diinginkannya. Keadaan-
keadaan tersebut berdampak pada timbulnya masalah pada proses belajar 
selanjutnya. Motivasi belajar peserta didik yang rendah akan menjadi hambatan 
yang sangat berarti pada proses pembelajaran, karena dapat mengakibatkan 
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prestasi belajar peserta didik rendah. Oleh karena itu guru diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
 
Terjemahnya:   
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab 
yang memberi penerangan. {Q.S Lukman / 31 : 20} 
 
Berdasarkan penjelasan Al Qur’an ayat 20 dan permasalahan belajar seperti 
yang diungkapkan tersebut terjadi pada peserta didik di SMA Negeri 3 Takalar 
kelas X. Hal ini ditunjukkan dengan pencapaian nilai fisika yang rendah. Banyak 
peserta didik yang memperoleh nilai fisika di bawah 60, tidak sesuai yang 
diharapkan oleh guru. Anggapan tentang sulitnya belajar fisika sering 
mendominasi pemikiran peserta didik sehingga banyak di antara mereka kurang 
berminat untuk mempelajari fisika dan peserta didik kurang menggunakan 
pikirannya untuk berpikir kritis dalam belajar. Selain itu, pembelajaran juga masih 
terpusat pada guru. Guru banyak menjelaskan dan peserta didik kurang diberi 
kesempatan untuk berdiskusi dengan temannya. 
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Berdasarkan observasi peneliti di sekolah yang dilakukan pada bulan 
Desember tahun 2014 melalui tahap wawancara dengan guru fisika atas nama Ibu 
Rosmin, S.Pd yang mengajar fisika dikelas X SMA Neg. 3 Takalar , 28 dari 37 
peserta didiknya kurang memahami pelajaran fisika hal ini dilihat dari nilai tes 
yang diberikan dalam bentuk multiple choise materi fisika dasar yang dilakukan 
saat pertemuan pertama yang kurang dari 60. Berdasarkan hasil pengamatan, 
bahwa  kemampuan berpikir kritis kurang diterapkan. Rendahnya kemampuan 
untuk  berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada saat peserta 
didik menerima materi pelajaran.  Hal ini ditunjukkan dengan sikap peserta didik 
yang cenderung ramai sendiri, mengobrol dengan teman, ada beberapa peserta 
didik yang mengerjakan PR pelajaran lain dan kurang memperhatikan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Bila peserta didik diberi latihan soal yang 
agak sulit, peserta didik tidak mengerjakan soal tersebut dan tidak termotivasi 
untuk mencari penyelesaian dari soal tersebut. Peserta didik lebih senang 
menunggu guru menyelesaikan soal tersebut. Hal ini disebabkan peserta didik 
kurang diberikan kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. Dari 
pendapat tersebut di atas ada beberapa faktor yang mempengaruhi upaya 
peningkatan hasil belajar peserta didik adalah meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dalam belajar fisika. Berpikir kritis sebagai keseluruhan daya 
penggerak yang ada dalam diri peserta didik mampu menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
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dikehendaki peserta didik dapat tercapai. Berpikir kritis berasal dari dalam diri 
peserta didik (intrinsik) maupun dari luar diri peserta didik (ekstrinsik).  
Adapun pandangan dari berbagai macam model pembelajaran bahwa dalam 
proses belajar peserta didik adalah pelaku aktif kegiatan belajar dengan 
membangun sendiri pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang 
dimilikinya. Beberapa model pembelajaran yang didasarkan pada konstruktivisme 
yaitu Discovery Learning dan Reception  Learning. Jerome Bruner (Slavin,1994), 
yaitu peserta didik didorong untuk belajar dengan diri mereka sendiri. Peserta 
didik belajar aktif melalui aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan 
guru mendorong peserta didik untuk mempunyai pengalaman-pengalaman dan 
menghubungkan pengalaman-pengalaman tersebut untuk menemukan prinsip-
prinsip bagi diri mereka sendiri.  
Sedangkan menurut David Ausable (Slavin, 1994) memberikan kritik 
terhadap discovery learning. Dia beragumen bahwa peserta didik tidak selalu 
mengetahui apa yang penting atau relevan, dan beberapa peserta didik 
membutuhkan motivasi eksternal untuk mempelajari apa yang diajarkan disekolah. 
Penggunaan metode discovery learning dan reception learning menurut 
peneliti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam belajar fisika 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar fisika dan memperbaiki 
hasil belajar selanjutnya. Dengan menerapkan perbandingan metode ini, 
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pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru tetapi peserta didik bisa lebih aktif 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut akan dilaksanakan penelitian 
perbandingan pembelajaran fisika menggunakan discovery learning dan reception 
learning agar peserta didik dapat berpikir kritis dalam belajar fisika. Metode 
discovery learning dan reception learning terhadap pelajaran fisika ini diharapkan 
dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi rendahnya kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar fisika yang dialami oleh peserta didik. 
Dari latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 
“Perbandingan Pendekatan Konstruktivisme antara Model Pembelajaran 
Discovery Learning dan Reception Learning terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Hasil Belajar Peserta didik Kelas X SMA Negeri 3 Takalar”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pendekatan konstruktivisme pada model pembelajaran  
Discovery Learning dan Reception  Learning terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar? 
2. Bagaimana gambaran pendekatan konstruktivisme pada model pembelajaran 
Discovery Learning dan  Reception  Learning terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar? 
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3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh pendekatan 
konstruktivisme antara model pembelajaran  Discovery Learning dan 
Reception Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X 
SMA Negeri 3 Takalar? 
4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh pendekatan 
konstruktivisme antara model pembelajaran  Discovery Learning dan 
Reception Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 
Takalar? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik 
dengan data. Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji peneliti dengan 
menggunaakan pendekatan  kuantitatif (Sugiyono, 2011 : 96). 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (H01, 
H02), yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antarvariabel, dan 
hipotesis alternative (Ha1, Ha2) yakni hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan antarvariabel. Adapun hipotesis penelitian yaitu : 
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H01 : Berlaku jika tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap kemampuan berfikir kritis 
peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
H02 : Berlaku jika tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
Ha1 : Berlaku jika ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap kemampuan berfikir kritis 
peserta didik kelas X SMA Negqeri 3 Takalar. 
Ha2 : Berlaku jika ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
simpang siur antara penulis dan pembaca terhadap judul “Perbandingan 
Pendekatan Konstruktivisme antara Model Pembelajaran Discovery Learning dan 
Reception Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar 
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Peserta didik Kelas X SMA Negeri 3 Takalar” maka penulis merasa sangat perlu 
untuk memberikan pemahaman yang jelas. Dan dalam penelitian ini terdapat 
empat variable, terbagi dari dua variable independen dan dua variable dependen. 
1. Variabel Independen 1 : Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu metode 
pengajaran yang menitikberatkan pada aktifitas peserta didik dalam belajar. 
Dalam proses pembelajaran dengan model ini, guru hanya bertindak sebagai 
pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya. Tiga ciri 
utama belajar menemukan yaitu mengeksplorasi dan memecahkan masalah 
untuk menciptakan menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan, 
berpusat pada peserta didik serta kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan 
baru dan pengetahuan yang sudah ada. 
2. Variabel Independen 2 : Model Pembelajaran Reception Learning  
Model Pembelajaran Reception Learning adalah suatu model 
pembelajaran dimana guru menyusun situasi belajar, memilih materi-materi 
yang tepat untuk peserta didik, dan kemudian menyampaikannya dalam 
bentuk pengajaran yang terorganisasi dengan baik, mulai dari umum ke hal-
hal yang lebih terperinci. Pertama  kali dikembangkan oleh  David  Ausable  
sebagai  jawaban  atas  ketidakpuasan  model belajar  discovery  yang  
dikembangkan  oleh  Jerome  Bruner  tersebut.  Menurut Ausubel,  peserta 
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didik  tidak  selalu  mengetahui  apa  yang  pening  atau  relevan  untuk 
dirinya  sendiri  sehingga  mereka  memerlukan  motivasi  eksternal  untuk  
melakukan kerja  kognitif  dalam  mempelajari  apa  yang  telah  diajarkan  di  
sekolah.    
3. Variabel Dependen 1 :  Kemampuan Berfikir Kritis 
Berfikir Kritis merupakan bagian dari pola berfikir komples atau 
tingkat tinggi yang bersifat konvergen. Berpikir kritis menggunakan dasar 
proses berpikiruntuk menganalisis argumen dan memunculkan gagasan 
terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi, untuk mengembangkan pola 
penalaran yang kohesif dan logis, memahami asumsi dan bias yang mendasari 
tiap-tiap posisi, serta memberikan model presentasi yang dapat dipercaya, 
ringkas dan meyakinkan. 
4. Variabel Dependen 2 :  Hasil Belajar 
Adapun untuk mengetahui hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta 
didik, dapat dilakukan dengan tes. Hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 
oleh peserta didik, penting untuk diketahui oleh guru, agar guru dapat 
merancang / mendesain pembelajaran secara tepat dan bermakna. Bloom 
sebagai pelopor penelitian psikologi tentang perilaku belajar akademik 
membagi hasil belajar itu menjadi tiga ranah, yang dikenal dengan istilah 







E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui gambaran pendekatan konstruktivisme pada model 
pembelajaran  Discovery Learning dan Reception  Learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
b. Untuk mengetahui gambaran pendekatan konstruktivisme pada model 
pembelajaran Discovery Learning dan  Reception  Learning terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan konstruktivisme antara model pembelajaran  Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
d. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan konstruktivisme antara model pembelajaran  Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
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F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberdayakan guru dalam penyusunan pembelajaran discovery learning 
dan reception learning yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, 
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan masalah, memberi 
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya, memantau peserta didik saat 
mengerjakan latihan soal dengan berdiskusi, dan pengelolaan kelas. 
2. Dapat digunakan sebagai bekal peneliti untuk mengajar dikemudian hari. 
3. Dapat sebagai syarat kelulusan bagi peneliti dalam rangka penyelesaian 
studinya di Jurusan Pendidika Fisika dan menambah pengetahuan dalam 





A.  Konstruktivisme 
 Salah satu prinsip psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak 
begitu saja memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta 
didik yang harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mereka 
sendiri. Pendekatan konstruktivistik dalam belajar dan pembelajaran 
didasarkan pada perpaduan antara beberapa penelitian dalam psikologi 
kognitif dan psikologi sosial, sebagaimana teknik-teknik dalam modifikasi 
perilaku yang didasarkan pada teori operant conditioning dalam psikologi 
behavioral. Premis dasarnya adalah bahwa individu harus secara aktif 
“membangun” pengetahuan dan ketrampilannya (Brunner, 1990) dan 
informasi yang ada diperoleh dalam proses membangun kerangka oleh 
pelajar dari lingkungan diluar dirinya. 
Aliran konstruktivisme memahami hakikat belajar sebagai kegiatan 
manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba 
memberi makna pada pengetahuan sesuai pengalamannya. Pengetahuan itu 
sendiri rekaan dan bersifat tidak stabil. Oleh karena itu, pemahaman yang 
diproleh manusia senantiasa bersifat tentatif dan tidak lengkap. Pemahaman 
manusia akan semakin mendalam dan kuat jika teruji dengan pengalaman-
pengalaman baru (Nurhadi,2004). 
Oleh karena itu, Slavin (1994) menyatakan bahwa dalam proses belajar 
dan pembelajaran peserta didik harus terlibat aktif dan peserta didik menjadi 
pusat kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas. Guru dapat memfasilitasi 
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proses belajar mengajar menggunakan cara-cara yang membuat sebuah 
informasi menjadi bermakna dan relevan bagi peserta didik. Untuk itu, guru 
harus memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atau 
mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri, disamping mengajarkan peserta 
didik untuk menyadari dan sadar akan strategi belajar mereka sendiri. 
Menurut Vygotsky (Elliot,2003,52), belajar merupakan proses yang 
melibatkan dua elemen penting . pertama, belajar merupakan proses secara 
biologi sebagai proses dasar. Kedua, proses secara psikososial sebagai proses 
yang lebih tinggi dan esensinya berkaitan dengan lingkungan sosial budaya. 
Sehingga, munculnya perilaku seseorang karena intervening kedua elemen 
tersebut. Keterlibatan alat indera dalam menyerap stimulus dan saraf otak 
dalam mengelola informasi yang diperoleh merupakan proses secara fisik 
psikologi sebagai elemen dasar dalam belajar. 
Vygotsky sangat menekankan pentingnya peran interaksi sosial  bagi 
perkembangan belajar seseorang. Vygotsky percaya bahwa belajar dimulai 
ketika seorang anak dalam perkembangan zone proximal, yaitu suatu tingkat 
yang dicapai oleh seorang anak ketika ia melakukan perilaku sosial. Dalam 
belajar, zone proximal ini dapat dipahami pula sebagai selisih antara apa 
yang bisa dikerjakan seseorang dengan kelompoknya  atau dengan bantuan 
orang dewasa. Maksimalnya perkembangan zone proximal ini tergantung 
pada intensifnya interaksi antara seseorang dengan lingkungan sosial. 
 Menurut Vygotsky (Slavin,1994), fungsi mental tingkat tinggi 
biasanya ada dalam percakapan atau komunikasi kerjasama di antara 
individu-individu (proses sosialisasi) sebelum akhirnya itu berada di dalam 
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diri individu (internalisasi). Vygotsky ingin menjelaskan bahwa adanya 
kesadaran sebagai akhir dari sosialisasi tersebut. 
Vygotsky membagi perkembangan kognitif yang didasarkan pada 
perkembangan bahasa menjadi empat tahap (Ellio,2003): 
1. Prientelectual Speech, yaitu tahap awal dalam perkembangan kognitif 
ketika manusia baru lahir, yang ditunjukkan dengan adanya proses dasar 
secara biologis (menangis, mengoceh, dan gerakan-gerakan tubuh seperti 
menghentakkan kaki, menggoyang-goyangkan tangan) yang secara 
perlahan-lahan berkembang menjadi bentuk yang lebih sempurna seperti 
berbicara dan berperilaku. Manusia dilahirkan dengan kemampuan bahasa 
untuk digunakan berinteraksi dengan lingkungannya sehingga 
perkembangan bahasa menjadi lebih maksimal. 
2. Naive psycology, yaitu tahap kedua dari perkembangan bahasa ketika 
seorang anak ‘mengeksplore’ atau menggali objek-objek konkret dalam 
dunia mereka. Pada tahap ini, anak mulai memberi nama atau label 
terhadap objek-objek tersebut dan telah dapat mengucapkan beberapa kata 
dalam berbicara. Ia dapat mencapai pemahaman verbal dan dapat 
menggunakannya untuk berkomunikasi dengan lingkungannya, sehingga 
hal ini dapat lebih mengembangkan kemampuan bahasanya yang akan 
mempengaruhi cara berfikir dan lebih meningkatkan hubungannya dengan 
orang lain. 
3. Egocentric spech, tahap ini ketika anak berusia 3 tahun. Pada tahap ini, 
anak selalu melakukan percakapan tanpa memedulikan orang lain atau 
apakah orang lain mendengarkan mereka atau tidak. 
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4. Inner speech, tahap ini memberikan fungsi yang penting dalam 
menggerakkan perilaku seseorang. 
B. Model Pembelajaran Discovery Learning 
 Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu model 
pengajaran yang menitikberatkan pada aktifitas peserta didik dalam belajar. 
Dalam proses pembelajaran dengan model ini, guru hanya bertindak sebagai 
pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya.  
Tiga ciri utama belajar menemukan yaitu: (1) mengeksplorasi dan 
memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 
menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada peserta didik; (3) kegiatan 
untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. 
Beberapa keuntungan belajar discovery yaitu: (1) pengetahuan bertahan 
lama dan mudah diingat; (2) hasil belajar discovery mempunyai efek transfer 
yang lebih baik dari pada hasil lainnya; (3) secara menyeluruh belajar 
discovery meningkatkan penalaran peserta didik dan kemampuan untuk 
berpikir bebas. Secara khusus belajar penemuan melatih keterampilan-
keterampilan kognitif peserta didik untuk menemukan dan memecahkan 
masalah tanpa pertolongan orang lain. Beberapa keunggulan model penemuan 
juga diungkapkan oleh Suherman, dkk (2001: 179) sebagai berikut: 
1. Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan 
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 
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2. Peserta didik memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri 
proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama 
diingat. 
3. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini mendorong 
ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat. 
4. Peserta didik yang memperoleh pengetahuan dengan model penemuan akan 
lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 
5. Model ini melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri. 
Selain memiliki beberapa keuntungan, model discovery (penemuan) 
juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya membutuhkan waktu belajar 
yang lebih lama dibandingkan dengan belajar menerima. Untuk mengurangi 
kelemahan tersebut maka diperlukan bantuan guru. Bantuan guru dapat 
dimulai dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan dengan memberikan 
informasi secara singkat. Pertanyaan dan informasi tersebut dapat dimuat 
dalam lembar kerja peserta didik (LKS) yang telah dipersiapkan oleh guru 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Menurut Bruner (Bahri, 2006:19) prosedur yang harus diperhatikan 
dalam penggunaan model Discovery yaitu: 
a. Simulation. Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau 
menyuruh peserta didik membaca atau mendengarkan uraian yang 
memuat permasalahan. 
b. Problem statement. Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi 
berbagai permasalahan, permasalahan yang dipilih harus menarik dan 
fleksibel untuk dipecahkan, permasalahan yang dipilih tersebut harus 
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dalam bentuk pernyataan atau hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban 
sementara atas pernyataan yang diajukan.  
c. Data Collection. Untuk menjawab pernyataan atau membuktikan benar 
tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Peserta didik diberi kesempatan 
untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, dengan cara 
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 
melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya. 
d. Data Processing. Semua informasi bacaan, wawancara, observasi, dan 
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan 
bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu. 
e. Verification atau pembuktian. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, 
atau informasi yang ada, pernyatan atau hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, terbukti atau 
tidak. 
f. Generalization. Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, 
peserta didik belajar menarik kesimpulan. 
Jadi, pembelajaran discovery learning adalah memperkuatkan informasi 
pengetahuan yang sudah dikenal peserta didik, terutama jika bahan mata 
pelajaran dapat disampaikan dengan cara berbeda, mengembalikan konsep-
konsep yang sulit, dan yang perlu didiskusikan lagi dengan peserta didik 
secara terperinci, berpikir kembali tentang masalah-masalah yang sulit, karena 
peserta didik menyelesaikan masalah sebelumnya yang tidak tampak, dan 
menyampaikan bahan dari beberapa masalah yang belum terselesaikan untuk 
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membantu peserta didik memperbaiki keterampilan intelektual mereka 
sehingga secara perlahan member mereka kesempatan untuk belajar mandiri. 
C. Model Pembelajaran Reception Learning  
 Model pembelajaran Reception learning adalah suatu model 
pembelajaran dimana guru menyusun situasi belajar, memilih materi-materi 
yang tepat untuk peserta didik, dan kemudian menyampaikannya dalam 
bentuk pengajaran yang terorganisasi dengan baik, mulai dari umum ke hal-
hal yang lebih terperinci. 
Pertama  kali dikembangkan oleh  David  Ausable  sebagai  jawaban  
atas  ketidakpuasan  model belajar  discovery  yang  dikembangkan  oleh  
Jerome  Bruner  tersebut.  Menurut Ausubel,  peserta didik  tidak  selalu  
mengetahui  apa  yang  penting  atau  relevan  untuk dirinya  sendiri  sehingga  
mereka  memerlukan  motivasi  eksternal  untuk  melakukan kerja  kognitif  
dalam  mempelajari  apa  yang  telah  diajarkan  di  sekolah. 
Inti dari pendekatan Ausubel adalah apa yang disebut dengan 
expository teaching, yaitu pengajaran yang sistematis dengan menyampaikan 
informasi yang bermakna. Para pakar teori belajar menyatakan bahwa tugas 
guru yakni menstrukturkan situasi belajar, memilih materi pembelajaran yang 
sesuai dengan peserta didik, menyajikan  materi  pembelajaran  secara  
terorganisir. 
Ada tiga fase tahap penyampaian Reception Learning : 
1. Fase Pertama presentation of advance organizer  
Belajar yang berarti, pada umumnya terjadi ketika ada potensi yang 
cocok antara peserta didik dan materi yang dipelajari. Untuk membuatnya 
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lebih cocok, maka suatu pelajaran yang mengikuti pendekatan Ausubel 
selalu dimulai dengan pengaturan awal, yaitu suatu pernyataan dengan 
memperkenalkan konsep tingkat tinggi yang cukup luas untuk mencakup 
informasi yang akan mengikuti. Defenisi dan generalisasi organizer baru 
tepat, jika materi yang dipelajari tidak dikenal peserta didik dan peserta 
didik harus mempunyai ide yang dapat dijangkar untuk menemukan 
informasi baru yang masuk akal. Tujuannya untuk memberi informasi 
kepada peserta didik sesuai kebutuhan mereka untuk mempelajari pelajaran 
atau membantu mereka dalam mengingat dan menerapkan pengetahuan 
yang telah mereka punyai, tetapi mungkin tidak menyadari relevansi mata 
pelajaran itu. 
2. Fase Kedua presentation of learning task or material 
Pelajaran disampaikan dalam bentuk ceramah, diskusi film, atau 
memberikan tugas kepada peserta didik. Tahap ini merupakan suatu fase 
akan kebutuhan untuk  mempertahankan perhatian peserta didik, yang sama 
baiknya dengan  kebutuhan dalam mengorganisasikan materi pelajaran 
secara jelas (fase pertama). Kemajuan konsep langkah demi langkah, dari 
umum ke khusus yang disebut progressive differentiation. 
3. Fase Ketiga strengthening cognitif organization 
Guru mencoba untuk menggabungkan informasi baru ke dalam 
susunan pelajaran yang sudah direncanakan untuk pelajaran permulaan 
dengan mengingatkan peserta didik bagaimana rincian khusus yang 
berhubungan dengan gambar yang besar. Peserta didik juga diberi 
pertanyaan, apakah mereka telah mereka telah mengerti pelajaran yang 
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disampaikan guru dan dapat menghubungkan pelajaran tersebut dengan 
pengetahuan mereka yang telah ada sebelumnya, serta menghubungkan 
dengan organisasi yang ada di advance organizer. Terakhir peserta didik 
diberi kesempatan untuk melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
memperluas pengertian mereka melebihi isi pelajaran yang disampaikan 
guru. 
Jadi, pembelajaran reception learning adalah mengorganisasikan 
pengajaran sebelumnya dengan suatu cara yang akan mengarahkan dari 
konsep-konsep yang paling detail dan merencanakan situasi kelas dalam 
waktu yang singkat sebelum menyampaikan mata pelajaran baru kepada 
peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengungkapkan latar belakang 
informasi yang penting. 
D. Kemampuan Berfikir Kritis  
Berfikir kritis merupakan bagian dari pola berpikir kompleks/ tingkat 
tinggi yang bersifat konvergen. Berpikir kritis menggunakan dasar proses 
berpikir untuk menganalisis argumen dan memunculkan gagasan terhadap 
tiap-tiap makna dan interpretasi, untuk mengembangkan pola penalaran yang 
kohesif dan logis, memahami asumsi dan bias yang mendasari tiap-tiap posisi, 
serta memberikan model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan 
meyakinkan (Ennis dalam Liliasari, 2009).  
Facione (dalam Liliasari, 2009) menyatakan bahwa inti berpikir kritis 
adalah deskripsi yang rinci dari sejumlah karakteristik yang berhubungan, 
yang meliputi analisis, inferensi, eksplanasi, evaluasi, pengaturan diri, dan 
interpretasi. Analisis adalah mengidentifikasi hubungan hal-hal yang 
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diharapkan dengan bukti yang nyata, misalnya pernyataan, pertanyaan, 
konsep, deskripsi, bukti, pengalaman, informasi dan pendapat. Inferensi yaitu 
mengidentifikasi dan memastikan unsur-unsur yang diperlukan untuk 
merumuskan hipotesis yang bermakna, misalnya memerlukan pertimbangan 
informasi yang relevan, dan mendeduksi akibat paparan data, pernyataan, 
prinsip, bukti, pendapat yang dipercaya, konsep, deskripsi atau penimbangan 
(judgement). Eksplanasi memungkinkan menyatakan penalaran seseorang 
yang koheren dengan dasar pertimbangan pembuktian, konseptual, 
metodologis, kriteria dan kontekstual. 
Evaluasi merupakan asesmen kredibilitas suatu pernyataan atau 
representasi lain yang berhubungan dengan persesi, pengalaman, situasi, 
penimbangan, keyakinan, atau pendapat seseorang.Pengaturan diri adalah 
kesadaran dalam pengendalian kegiatan kognitif seseorang, yang 
menghasilkan deduksi, terutama dalam menerapkan keterampilan 
menganalisis dan mengevaluasi untuk memberikan pertimbangan secara 
mempertanyakan, memastikan, memvalidasi atau mengoreksi penalaran orang 
lain. Interpretasi merupakan hasil pemikiran berdasarkan pandangan tertentu 
sebagai titik tolaknya. 
Secara umum ada berbagai makna berpikir kritis, di antaranya: (1) 
berpikir reflektif dan beralasan yang berfokus penentuan apa yang dipercaya 
atau dilakukan (Ennis dalam Liliasari, 2009); (2) mengandung unsur-unsur 
mengestimasi, mengevaluasi, mempertimbangkan, mengklasifikasikan, 
berhipo-tesis, menganalisis, bernalar (Fisher dalam Liliasari, 2009); (3) 
melibatkan semua interpretasi (menghasilkan makna), dan translasi 
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(perlindungan makna) yang bertanggung jawab (Lipman dalam Liliasari, 
2009). Jadi inti dari berpikir kritis meliputi : (a) mengidentifikasi unsur-unsur 
yang merupakan alasan dari kasus, khususnya hubungan sebab-akibat; (b) 
mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi; (c) menjelaskan dan 
menginterpretasikan pernyataan dan ide; (d) menimbang keterterimaan, 
khususnya kredibilitas klaim; (e) mengevaluasi berbagai jenis argumen; (f) 
menganalisis, mengevaluasi dan membuat kesimpulan; (g) menarik 
kesimpulan; (h) menghasilkan argumen (McGregor dalam Liliasari, 2009). 
Berdasarkan kurikulum berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis 
(dalam Liliasari, 2009) ada 2 kelompok berpikir kritis, yaitu disposisi berpikir 
kritis dan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat 
dijabarkan berdasarkan tingkat kesulitannya menjadi 5 indikator berpikir, 
yaitu: (1) penjelasan sederhana; (2) keterampilan dasar; (3) kesimpulan; (4) 
penjelasan lanjut; dan (5) strategi dan taktik. Setiap tahap berpikir tersebut 
dijabarkan lebih lanjut dalam indikator-indikator berpikir yang lebih spesifik. 
Ada 3 kemampuan dasar berpikir kritis yang mula-mula diperkenalkan 
kepada peserta didik, yaitu: (1) memahami argumen dan keyakinan orang lain; 
(2) secara kritis mengevaluasi argumen dan keyakinan tersebut; (3) 
mengembangkan dan mempertahankan argumen dan keyakinan seseorang 
yang didukung baik. (Bassham dalam Liliasari, 2009). Apabila peserta didik 
telah terbiasa mempertanyakan segala sesuatu, seperti halnya berhipotesis 
untuk membentuk kemampuan berrgumentasi, maka pengembangan 
keterampilan berpikir kritis juga akan sangat mudah dikembangkan dari tahap 
yang rendah ke tahap yang paling tinggi. 
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Sesungguhnya keterampilan berpikir kritis merupakan efek iringan 
dari pembelajaran sains melalui pendekatan inkuiri. Namun sejauh mana 
berkembangnya keterampilan berpikir kritis dapat pula diases melalui tes 
bermuatan materi sains. Soal tes seperti ini dikembangkan melalui 
pengintegrasian antara indikator berpikir kritis dan konsep-konsep serta 
keterampilan proses sains. Sebagai akibatnya pencapaian peserta didik dapat 
diukur melalui ketiga dimensi tersebut. Berdasarkan beberapa penelitian yang 
telah dilakukan, ternyata bahwa pemahaman konsep sains dapat ditingkatkan 
melalui pengembangan keterampilan berpikir peserta didik. (Liliasari, dkk, 
2007). 
Berpikir kritis sangat tepat dikembangkan di kelas karena tahapan 
keterampilan berpikir kritis bersesuaian dengan keterampilan-keterampilan 
proses IPA, yakni ada 5 tahapan keterampilan berpikir kritis : 
1. Keterampilan Menganalisis 
Keterampilan menganalisis merupakan keterampilan berpikir yang 
tujuan pokoknya adalah memahami sebuah konsep global dengan cara 
menguraikan atau mendeskripsikan globalitas tersebut ke dalam bagian-
bagian yang lebih kecil dan terperinci. Pertanyaan analisis menghendaki 
agar peserta didik mengidentifikasi langkah-langkah logis yang digunakan 
dalam proses berpikir hingga sampai pada saat kesimpulan (Harjasujana 
dalam Jahro, 2010). Kata-kata operasional yang mengindikasikan 
keterampilan berpikir analitis, diantaranya: menguraikan, membuat 




2. Keterampilan Mensintesis 
Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang berlawanan 
dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan mensintesis adalah 
keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi suatu bentukan atau 
susunan yang baru. Pertanyaan sintesis menuntut peserta didik untuk 
menyatu padukan semua informasi yang diperoleh sehingga dapat 
menciptakan ide-ide baru. Pernyataan sintesis ini memberi kesempatan 
untuk berpikir bebas terkontrol (Harjasujana dalam Jahro, 2010). 
3. Keterampilan Mengenal dan Menyelesaikan Masalah 
Keterampilan ini menuntut peserta didik untuk memahami dengan 
kritis dan menangkap beberapa pikiran pokok bahasan, sehingga mampu 
mempola sebuah konsep. Keterampilan ini bertujuan agar peserta didik 
mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep ke dalam suatu 
permasalahan atau ruang lingkup baru (Walker dalam Jahro, 2010). 
Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada 
beberapa pengertian baru. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk 
memahami bacaan dengan kritis sehinga setelah kegiatan membaca selesai 
peserta didik mampu menangkap beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga 
mampu mempola sebuah konsep. Tujuan keterampilan ini bertujuan agar 
pembaca mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep ke dalam 






4. Keterampilan Menyimpulkan 
Keterampilan menyimpulkan ialah kegiatan akal pikiran manusia 
berdasarkan pengertian dan pengetahuan yang dimilikinya sehingga dapat 
beranjak mencapai pengertian atau pengetuahuan yang baru (Salam dalam 
Jahro,2010). Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 
keterampilan ini menuntut peserta didik untuk mampu menguaraikan dan 
memahami berbagai aspek secara bertahap agar sampai kepada suatu 
formula baru yaitu sebuah simpulan.  
Proses pemikiran manusia itu sendiri, dapat menempuh dua cara, 
yaitu deduksi dan induksi. Jadi, kesipmpulan merupakan sebuah proses 
berpikir yang memberdayakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk 
menghasilkan sebuah pemikiran atau pengetahuan yang baru. Keterampilan 
menyimpulkan ialah kegiatan akal pikiran manusia berdasarkan 
pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat beranjak 
mencapai pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang baru yang lain (Salam, 
1988:68). Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 
keterampilan ini menuntut pembaca untuk mampu menguraikan dan 
memahami berbagai aspek secara bertahap agar sampai kepada suatu 
formula baru yaitu sebuah simpulan. Proses pemikiran manusia itu sendiri, 







5. Keterampilan Menilai 
Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam 
menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. Keterampilan 
menilai menghendaki peserta didik agar memberikan penilaian tentang 
nilai yang diukur dengan menggunakan standar tertentu (Harjasujana dalam 
Jahro, 2010). Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Paul (2000: 34) dan 
Scriven (2000: 56) yang menyatakan, bahwa pengukuran keterampilan 
berpikir kritis dapat dilakukan dengan menjawab pertanyaan: "Sejauh 
manakah peserta didik mampu menerapkan standar intelektual dalam 
kegiatan berpikirnya". 
Cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis menurut hasil 
penelitian yang diadakan oleh Ian Wright dan C.L. Bar (1987), L.M. 
Sartorelli (1989) dan R.Swartz (dalam Hassoubah, 2004) sebagai berikut : 
a) Membaca dengan kritis 
Ada beberapa langkah yang harus dikuasai untuk membaca 
dengan kritis, yaitu sebagai berikut: 
1. Amati dan baca sekilas sebuah teks sebelum anda membacanya 
secara keseluruhan. 
2.  Hubungkan teks dengan konteksnya, yaitu dengan meletakkan pada 
konteks sejarah atau budaya yang betul. 
3.  Buat pertanyaan tentang kandungan teks saat anda membaca. 
4.  Refleksikan kandungan teks yang berhubungan dengan pendapat 
anda dan pendirian anda sendiri. 
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5.  Buat ringkasan kandungan teks dengan menggunakan kata-kata anda 
sendiri. 
6.  Evaluasi teks dari segi logika, kredibilitas, dan reliabilitasnya. 
7.  Bandingkan teks yang anda baca dengan teks lain dalam hal 
persamaan dan perbedaan. 
b) Meningkatkan daya analisis 
Dalam diskusi kelompok, carilah cara penyelesaian/solusi yang 
baik untuk suatu permasalahan, kemudian diskusikan akibat terburuk 
yang mungik terjadi. Dalam menjalankan diskusi, anda dapat 
mengarahkan pembicaraan untuk mendapatkan beberapa tindakan 
preventif. 
c) Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati 
Untuk meningkatkan kemampuan mengamati, seseorang harus: 
1. Peka/tanggap terhadap lingkungan. 
2. Melatih diri sendiri untuk mengoptimalkan pemakaian indera. 
3. Bisa langsung mengungkapkan secara verbal komentar yang ada di 
dalam pikiran. 
d) Meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya dan refleksi 
Ajukan pertanyaan yang bermutu. Pertanyaan yang bermutu tidak 
mempunyai jawaban khusus, artinya tidak ada jawaban yang benar atau 







Metakognisi berarti memahami cara berpikir sendiri. Metakognisi 
dapat berupa: 
1.  Merencanakan cara berpikir. 
2.  Menyadari dan mengawasi cara berpikir. 
3.  Menamai proses berpikir yang khusus. 
4.  Menjelaskan tahap-tahap berpikir untuk setiap proses khusus yang 
dilalui. 
5.  Mengevaluasi tahap berpikir untuk menuju efesiensi. 
Menurut Halpen (1996: 22), berpikir kritis adalah memberdayakan 
keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Proses tersebut 
dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu 
langsung kepada sasaran-merupakan bentuk berpikir yang perlu 
dikembangkan dalam rangka menyelesaikan masalah, merumuskan 
kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan 
ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam 
konteks dan tipe yang tepat. Berpikir kritis juga merupakan kegiatan 
mengevaluasi-mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil manakala 
menentukan beberapa faktor pendukung untuk membuat keputusan. Berpikir 
kritis juga biasa disebut directed thinking, sebab berpikir langsung kepada 
fokus yang akan dituju. 
Pendapat senada dikemukakan Anggelo (1995: 6), berpikir kritis 
adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi 
kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan 
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penyelesaiannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Dari dua pendapat 
tersebut, tampak adanya persamaan dalam hal sistematika berpikir yang 
ternyata berproses. Berpikir kritis harus melalui beberapa tahapan untuk 
sampai kepada sebuah kesimpulan atau penilaian. 
Penekanan kepada proses dan tahapan berpikir dilontarkan pula oleh 
Scriven, berpikir kritis yaitu proses intelektual yang aktif dan penuh dengan 
keterampilan dalam membuat pengertian atau konsep, mengaplikasikan, 
menganalisis, membuat sistesis, dan mengevaluasi. Semua kegiatan tersebut 
berdasarkan hasil observasi, pengalaman, pemikiran, pertimbangan, dan 
komunikasi, yang akan membimbing dalam menentukan sikap dan tindakan 
(Walker, 2001: 5). 
Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi 
yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual peserta didik. 
Menurut Ennis (1985: 54), berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang 
masuk akal atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa 
yang harus diyakini dan dilakukan. 
Wade (1995: 22) mengidentifikasi delapan karakteristik berpikir kritis, 
yakni meliputi; kegiatan merumuskan pertanyaan, membatasi permasalahan, 
menguji data-data, menganalisis berbagai pendapat dan bias, menghindari 
pertimbangan yang sangat emosional, menghindari penyederhanaan 





Karakteristik lain yang berhubungan dengan berpikir kritis, dijelaskan 
Beyer (1995: 12-15) secara lengkap dalam buku Critical Thinking, yaitu: 
1. Watak (dispositions) 
Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis 
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, 
respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan dan 
ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang berbeda, dan akan 
berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik. 
2. Kriteria (criteria) 
Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau 
patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk 
diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disusun dari 
beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai kriteria yang berbeda. 
Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah berdasarkan 
kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber yang 
kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru, logika yang 
konsisten, dan pertimbangan yang matang. 
3. Argumen (argument) 
Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh 
data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, 






4. Pertimbangan atau pemikiran (reasoning) 
Pertimbangan atau pemikiran merupakan kemampuan untuk 
merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis. Prosesnya akan 
meliputi kegiatan menguji hubungan antara beberapa pernyataan atau data. 
5. Sudut pandang (point of view) 
Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia ini, 
yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir dengan 
kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda. 
E. Hasil Belajar 
 Menurut Logan, dkk (1976) (dalam Sia Tjundjing, 2001: 33) 
menyatakan bahwa belajar dapat di artikan sebagai perubahan dari tingkah 
laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan latihan senada dengan 
hal tersebut. 
Wingkel (1997: 193) juga berpendapat bahwa  belajar pada manusia 
dapat dirumuskan sebagai suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif 
konstan dan berbekas. Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah saja, 
namun dapat dilakukan dimana-mana seperti di rumah ataupun dilingkungan 
masyarakat. Irwanto (1997: 105) berpendapat bahwa belajar merupakan 
proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah mampu dan terjadi dalam 
jangka waktu tetentu.  
32 
 
Sedangkan menurut Mudzakir  (1997: 34) bahwa belajar adalah suatu 
usaha atau kegitan yang bertujuan mengadakan  perubahan tingkah laku, 
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. Meraih 
hasil belajar yang baik banyak sekali faktor yang perlu diperhatikan, karena di 
dalam dunia pendidikan sedikit peserta didik yang mengalami kegagalan. 
Kadang ada peserta didik yang memiliki dorongan yang kuat untuk berhasil 
dan kesempatan untuk meningkatkan hasil, tapi dalam kenyataannya hasil 
yang dihasilkan di bawah kemampuannya. 
Dalam mencapai hasil belajar, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Suryabrata (1998: 233) begitupula Shertzer dan Stone (Winkel, 1997: 591) 
mengatakan bahwa secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dibedakan dua kelompok yaitu 
fisiologi dan psikologi sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat.  
Adapun untuk mengetahui hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta 
didik, dapat dilakukan dengan tes. Hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 
oleh peserta didik, penting untuk diketahui oleh guru, agar guru dapat 
merancang atau mendesain pembelajaran secara tepat dan bermakna. Bloom 
sebagai pelopor penelitian psikologi tentang perilaku belajar akademik 
membagi hasil belajar itu menjadi tiga ranah, yang dikenal dengan istilah 
taksonomi Bloom yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Andersen (1981: 
22) sependapat dengan Bloom bahwa karakteristik manusia meliputi cara 
yang tipikal dari berpikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan 
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dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotorik, 
dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif. 
1. Ranah Kognitif 
Kemampuan berpikir menurut Bloom (Sax,1980: 12), terdiri dari 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tingkat 
hafalan mencakup kemampuan menghafal verbal atau menghafal 
paraphrase materi berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Tingkatan 
pemahaman meliputi kemampuan membandingkan (menunjukkan 
persamaan dan perbedaan), mengidentifikasi karakteristik, 
menggeneralisasi, dan menyimpulkan. Untuk aplikasi meliputi kemampuan 
menerapkan rumus, dalil, atau prinsip terhadap kasus-kasus nyata yang 
terjadi dilapangan. Tingkatan analisis meliputi kemampuan 
mengklasifikasi, menggolongkan, memerinci, mengurai suatu objek. 
Kemampuan memadukan berbagai unsur atau komponen sebagai tingkatan 
sintesis. Kemampuan menilai terhadap objek studi menggunakan kriteria 
tertentu sebagai tingkatan evaluasi. 
2. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah aspek belajar yang mengacu pada 
kemampuan dalam bentuk gerak adatif atau gerak terlatih. Ada beberapa 
macam keterampilan adatif, yaitu: keterampilan adatif sederhana, 
keterampilan adatif gabungan, keterampilan adatif kompleks, dan 
keterampilan adatif komunikasi berkesinambungan (gerak ekspresif 
maupun gerak interpretatif). Keterampilan adatif sederhana dapat dilatih 
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dalam berbagai mata pelajaran, seperti bentuk keterampilan pemakaian alat 
laboratorium. 
Menurut Mardapi (2003: 19), keterampilan psikomotorik ada enam 
peringkat, yaitu: gerak refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
gerakan fisik, gerakan terampil, dan komunikasi nondiskursip. Gerak 
refleks adalah persepsis motor atau gerak tanpa sadar yang muncul ketika 
bayi lahir. Gerak dasar adalah gerakan yang mengarah pada keterampilan 
komplek yang khusus. Kamampuan perseptual adalah kombinasi 
kemampuan kognitif dan motor atau gerak. Kemampuan fisik adalah 
kemampuan untuk mengembangkan gerakan yang terampil. Gerakan 
terampil adalah gerakan yang memerlukan belajar seperti keterampilan 
dalam olahraga. Komunikasi non diskursip adalah kemampuan 
berkomunikasi dengan gerakan tangan. 
Menurut Mills (1977: 67), pembelajaran keterampilan akan efektif 
bila dilakukan dengan menggunakan prinsip belajar sambil mengerjakan 
(learning by doing). Leighbody (1968: 21) menjelaskan bahwa 
keterampilan yang dilatih berulang-ulang akan menjadi kebisaaan atau 
otomatis. Sementara itu, Gagne (1977: 32) berpendapat bahwa kondisi-
kondisi yang dapat mengoptimalkan hasil belajar keterampilan ada dua 
yaitu: kondisi internal dan eksternal. Untuk kondisi internal dapat 
dilakukan dengan cara: 1) mengingatkan kembali sub-sub keterampilan 
yang sudah dipelajari dan 2) mengingatkan prosedur-prosedur atau 
langkah-langkah gerakan yang telah dikuasainya. Untuk kondisi eksternal 
35 
 
dapat dilakukan dengan: 1) instruksi verbal, 2) gambar, 3) demonstrasi, 4) 
praktik dan, 5) umpan balik. 
Untuk pencapaian ranah psikomotorik dalam penelitian, peserta 
didik diharapkan memiliki keterampilan menera alat ukur, merancang 
rangkaian, memasang alat ukur, membaca hasil pengukuran dan 
menyimpulkan. Pada akhir materi di informasikan kepada peserta didik 
bahwa terdapat tes unjuk kerja/ ujian praktek untuk materi ini, sekaligus 
diberitahukan rambu-rambu penilaian/ aspek-aspek yang akan dinilai 
(meliputi keterampilan-keterampilan di atas). 
3. Ranah Afektif 
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan nilai. Menurut Popham (1995), ranah afektif menentukan 
keberhasilan belajar seseorang. Peserta didik yang tidak memiliki minat 
pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan studi secara 
optimal. Selain itu ikatan emosional sering diperlukan untuk membangun 
semangat kebersamaan, semangat persatuan, semangat nasionalisme, rasa 
sosial dan sebagainya. 
Menurut Krathwohl (1961: 20) bila ditelusuri hampir semua tujuan 
kognitif mempunyai komponen afektif. Dalam pembelajaran Sains, 
misalnya, di dalamnya terdapat komponen sikap ilmiah. Sikap ilmiah 
adalah komponen afektif. Peringkat ranah afektif menurut taksonomi 






A. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 
SMA Negeri 3 Takalar Tahun ajaran 2014/2015, yang terbagi atas 11 
kelas dengan penyebaran yang homongen karena belum ada 
pengklasifikasian antara peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi 
dengan peserta didik yang memiliki kecerdasan rendah. 
2.  Sampel 
Sampel merupakan sejumlah anggota yang diambil dari suatu 
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi 
dalam sampel itu. Oleh karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi 
(Multyaningsih, 2013: 10). 
Selain itu Riduwan (2013 : 56) menyatakan bahwa sampel adalah 
sebagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu 
yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses 
dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup 
menggunakan sampel yang mewakilinya. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengambil sebagian 
sampel untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam 
memperoleh data yang kongkrit dan relevan dari sampel yang ada.  
Sampel yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas 2 kelas, 
yaitu kelas X1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X5 sebagai kelas 
kontrol yang terdiri atas masing-masing 36 peserta didik kelas X1 dan 34 
peserta didik kelas X5. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
adalah simple random sampling. 
B. Jenis dan Desain Penelitian   
Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti jenis penelitian ini 
yaitu Quasi-Experimen yang merupakan mengambil dua kelas secara 
langsung dari populasi, salah satu kelas dijadikan eksperimen dan kelas yang 
satu dijadikan kelas kontrol. Karena dalam penelitian ini peneliti ingin 
membandingkan dua model pembelajaran, maka berdasarkan tingkat 
ekplanasinya penelitian ini termasuk penelitian komparatif (comparative) 
yaitu penelitian yang bersifat membandingkan (Etta, 2010: 29). 
Dengan desain penelitian yaitu Non Equivalent Control Group 
Design dengan pola sebagai berikut: 
  X1 X O3 




X1 : Model Pembelajaran Discovery Learning 
X2 : Model Pembelajaran Reception Learning 
O3 : Posttest pada Model Pembelajaran Discovery Learning 
O4 : Posttest pada Model Pembelajaran Reception Learning 
 
C. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
Tahap ini juga dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang 
meliputi RPP, lembar observasi untuk eksplorasi serta tes uraian berpikir 





2. Tahap Pelaksanaan 
a. Kelas Eksperimen  
1) Survei, yaitu peneliti akan mengadakan pengamatan secara 
langsung ke   lapangan penelitian (kelas X1). 
2) Peneliti memberikan materi tentang perpindahan kalor.  
3) Pada tahap ini melakukan perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning.  
4) Membagikan soal posttest yang telah disiapkan kepada peserta 
didik. 
5) Mengumpulkan dan memeriksa tes uraian yang telah diberikan. 
b. Kelas Kontrol  
1) Survei, yaitu peneliti akan mengadakan pengamatan secara 
langsung ke   lapangan penelitian. 
2) Peneliti akan memberikan materi perpindahan kalor. 
3) Pada tahap ini peneliti menerapkan model pembelajaran Reception 
Learning. 
4) Membagikan soal posttest yang telah disiapkan kepada peserta 
didik. 





3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan 
data terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial. 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang 
dilakukan dalam bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, analisis, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan 
yang disusun secara konsisten, sistematis dan metodologis. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah alat untuk mengukur informasi atau melakukan alat 
ukur apa yang akan dipakai untuk mengumpulkan data. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes ini 
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar dan kemampuan 
berpikir kritis.  
Instrumen tes ini berisi soal-soal tes yang terdiri atas 20 butir soal. 
Dimana pada instrument ini diukur pada aspek kognitif yang meliputi 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3) dan analisa (C4). 
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Instrumen tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelompok eksperimen dan pada 
kelompok kontrol. 
Tes yang digunakan adalah tes dalam bentuk obyektif (objective test), 
terdiri dari empat alternatif pilihan jawaban (multiple choise) yang 
mempunyai satu jawaban yang paling tepat. 
E. Analisis Data  
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2010: 169). 
Sehubungan dengan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
maka teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif dan 
inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data dan 
menjawab rumusan masalah pertama sampai ketiga. 
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Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah analisis 
yang dilakukan adalah dengan menggunakan rumus berikut: 
a. Menentukan rentang (R) nilai, yaitu skor nilai tertinggi dikurangi skor 
nilai terendah.  
 R = H-L 
(Anas Sudijono, 2012: 144) 
Keterangan:  R = Rentang nilai    
           H = Skor atau nilai tertinggi (Highest Score) 
           L = Skor atau nilai terendah (lowest Score) 
 
b. Menentukan kelas Interval 
 Menetukan banyak/jumlah kelas interval dapat dihitung dengan 
rumus banyaknya kelas interval adalah sesuai kebutuhan peneliti. Hal 
ini didasarkan pada pendapat Sudjana (2005: 47), bahwa untuk sampel 
dibawah n < 200, maka banyaknya kelas interval dapat dipilih dari 5 







c. Menghitung panjang kelas interval 




keterangan :    p = Panjang kelas interval 
                               R = Rentang nilai 
         K = Kelas Interval    
(Sugiyono, 2011: 36) 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
e. Menentukan mean/rata-rata (MX) 
Me = X = 
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
   
Dimana: 
X = Rata-rata variabel 
fi = Frekuensi untuk variabel 
 xi = Tanda kelas interval  variabel    
    (Sugiyono 2011 : 54)
    
f. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
𝑆2     =
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2  
𝑛(𝑛 − 1)
 
g. Menghitung Standar deviasa 
S = √𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 
h. Kategori Variabel  
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2. Kemampuan Berfikir Kritis 
Untuk mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 
didik, digunakan standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu: 
Tabel 3.1 







3. Hasil Belajar 
Untuk hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Takalar 
digunakan sesuai keputusan PERMENDIKBUD NO.18 Tahun 2013 yaitu: 
Tabel 3.2 
Kategorisasi Penilaian Hasil Belajar 
 
No  Konversi Nilai Predikat Kategori 
Skla 100 Skala 4 
1 86-100 4,00 A Sangat Baik 
2 81-85 3,66 A- 
3 76-80 3,33 B+ Baik 
 4 71-75 3,00 B 
5 66-70 2,66 B- 
6 61-65 2,33 C+ Cukup 
7 56-60 2,00 C 
8 51-55 1,66 C- 
9 46-50 1,33 D+ Kurang 
10 0-45 1,00 D  
Tingkat Penguasaan (%) Kategori 
0 – 34 Sangat rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 




4. Analisis Statistik Inferensial  
Analisis Inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
yaitu “Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan konstruktivisme antara model pembelajaran  discovery 
learning dan reception learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar?” sehingga 
penelitian ini dapat disajikan untuk menyelesaikan rumusan masalah 
tersebut. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel penolong untuk pengujian nilai mean score dan standar 
deviasi. 
b. Menghitung nilai mean score dan standar deviasi masing-masing 
variabel penelitian. 
c. Membuat hipotesis nihil (H0) dan hipotesis alternatif (H1), yaitu: 
H01: μ1 = μ2 
H01: Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap kemampuan berfikir kritis 





Ha1: μ1 ≠ μ2 
Ha1: Ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap kemampuan berfikir kritis 
peserta didik kelas X SMA Negqeri 3 Takalar. 
H02: μ1 = μ2 
H02: Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X SMA Negeri 3 Takalar. 
Ha2: μ1 ≠ μ2 
Ha2: Ada perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh 
pendekatan Konstruktivisme antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X SMA Negqeri 3 Takalar. 
d. Menguji homogenitas varian terlebih dahulu dengan uji F 





2) Membandingkan dengan nilai Ftabel dengan Fhitung 
dk pembilang = jumlah frekuensi terbesar (n1) – 1 
dk penyebut  = jumlah frekunsi terkecil (n2) – 1 
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Jika Fhitung < Ftabel maka data tersebut homogeny 
e. Menghitung nilai t berdasarkan perhitungan 
f. Jika  n1 dan n2 tidak sama, tetapi varian homogen, maka pengujian t-
test menggunakan rumus pooled varian.Derajat kebebasan(dk) = n1 + 















   (Sugiyono, 2013: 273) 
g. Jika n1 dan n2 tidak sama dan varian tidak homogen, maka pengujian t-
test menggunakan rumus separated varian. Harga t sebagai pengganti 
t-tabel dihitung dari selisih harga t-tabel dengan dk (n1 - 1) dan dk (n2 - 










                     (Sugiyono, 2013: 273) 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal hari sabtu, tanggal 7 
Februari 2015. Peneliti melakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang 
telah dipercaya dan direkomendasikan Ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk 
membimbing peneliti menyusun sebuah karya Ilmiyah (skripsi). Hasil saminar 
proposal beserta saran dari penguji komite atas perbaikan hipotesis penelitian, dan 
perbaikan lokasi penelitian. Selanjutnya dilakukan uji validisasi instrumen, Jumat, 
8 Mei 2015 oleh validator instrument kepada Bapak Dr. Muhammad Qaddafi, 
M.Si yang juga sebagai pembimbing II, instrument yang akan divalidasi yakni 
dalam bentuk instrument test berupa soal pilihan ganda (multiple choice) 
sebanyak 20 butir soal terkhusus pada materi Perpindahan Kalor. Setelah 
diannggap valid maka validator membuat pernyataan bahwa instrumen yang telah 
dibuat oleh peneliti sudah divalidisasi untuk dijadikan patokan atau tolak ukur 
dalam penelitian ini. Selanjutnya peneliti mengurus surat izin penelitian dari 
kampus yang ditujukan kepada pihak sekolah SMA Negeri 3 Takalar, setelah 
pengurusan surat izin penelitian sudah selesai maka pada hari sabtu 9 Mei 2015 
peneliti menyerahkan pada Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Takalar untuk 
diberikan izin melakukan penilitian tepatnya pada kelas X1 dan X5  yang 
dijadwalkan dimulai  pada tanggal 11 Mei 2015 sampai selesai. Setelah diberi izin 
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oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Takalar, maka peneliti masuk mengajar di 
kelas X1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X5 sebagai kelas kontrol.   
B.  Deskripsi Pengambilan Data Penelitian 
Responden dalam penilitan adalah peserta didik SMA Negeri 3 Takalar 
yang terdiri atas 11 kelas yang dijadikan sebagai sampel yaitu kelas X1 yang 
berjumlah 36 orang dan X5 yang berjumlah 34 orang. Untuk pertemuan pertama 
pada hari senin 11 Mei 2015 peneliti hanya melakukan tahap perkenalan sekaligus 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 
3 Takalar yang didampingi oleh wali kelas X1 dan selanjutnya pada hari rabu 13 
Mei 2015 melakukan hal yang sama kepada kelas X5. Selanjutnya pada pertemuan 
kedua dan ketiga peneliti mengajarkan materi Perpindahan Kalor dimana pada 
kelas X1 diterapkan model Pembelajaran Discovery Learning dan pada kelas X5 
diterapkan model Pembelajaran Reception Learning. Selanjutnya pada pertemuan 
keempat peneliti memberikan soal posttest yang menjadi tahap pengambilan data 
pada tiap-tiap kelas yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian model 
Pembelajaran Discovery Learning dan Reception Learning. 
C. Hasil Penelitian 
1.  Analisis Deskriptif 
a. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis dengan menggunakan model 
Pembelajaran Discovery Learning kelas X1 di SMA Negeri 3 Takalar 
Nilai kemampuan berpikir kritis  untuk peserta didik X1 yang diajar 
dengan model pembelajaran Discovery Learning disajikan pada Tabel 4.1 dan 
hasil analisis statistik deskriptif terangkum dalam Tabel 4.2 berikut ini. 
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Tabel 4.1.  
Nilai kemampuan berpikir kritis  untuk peserta didik X1 yang diajar dengan 
model pembelajaran Discovery Learning
No. Nama Nilai Postest 
1 Andini Rahmadhani 67 
2 Asny Syahriani 91 
3 Atira Dwianti 75 
4 Azhim Hidayat 91 
5 Chaerunnisa Apriliani 83 
6 Fitriani 58 
7 Fitriani Nur 91 
8 Galuh Pricilla 75 
9 Imran Adriansyah 83 
10 Ismainar Ditasari 58 
11 Mochammad Irsan Ardiansyah 91 
12 Muh. Asrul Idrus 83 
13 Muh. Ichwan Srimulia 75 
14 Muh. Imran 83 
15 Muh. Syahrul 58 
16 Muhammad Ikhsan 67 
17 Muhammad Ilham Asirullah 75 
18 Mutiara Nur Hikmah 83 
19 Nur Fadilah 91 
20 Nurhadi Haris 91 
21 Nurmilda Reskian 58 
22 Nurul Fitri Wulandari 75 
23 Rahma Indawati 75 
24 Riska Alawiyah Nur 83 
25 Riska Novianti 91 
26 Rizka Nofrianti Muhtar 83 
27 Siska Safitri M. 67 
28 Sri Utami Nur Insani 83 
29 St. Hasri Ainun Hakim 83 
30 Syabrina Salsabilah Gili 91 
31 Syarifah Andriani 83 
32 Wahyuni Rahmah 75 
33 Wawan Surahman 91 
34 Widawati 83 
35 Zukkifli Pratama Putra 67 







 Rangkuman beberapa distibusi skor kemampuan berpikir kritis  untuk 










Dari Tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa ukuran sampel sebanyak 
36 skor maksimum yang diperoleh sebesar 91, skor minimum 58 jarak antara 
skor maksimum dengan skor minimum sebesar 33, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 79,11, dan variansi sebesar 116,216 dengan standar deviasi 10,780. 
b. Gambaran Hasil Belajar dengan menggunakan model Pembelajaran 
Discovery Learning kelas X1 di SMA Negeri 3 Takalar 
Nilai hasil belajar untuk peserta didik X1 yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery Learning disajikan pada Tabel 4.3 dan hasil analisis 
statistik deskriptif terangkum dalam Tabel 4.4 berikut ini: 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 36 
Skor Maksimum 91 
Skor Minimum 58 
Range 33 
Skor rata-rata 79,11 
Variansi 116,216 




















No. Nama Nilai Postest 
1 Andini Rahmadhani 80 
2 Asny Syahriani 90 
3 Atira Dwianti 70 
4 Azhim Hidayat 80 
5 Chaerunnisa Apriliani 85 
6 Fitriani 50 
7 Fitriani Nur 75 
8 Galuh Pricilla 80 
9 Imran Adriansyah 70 
10 Ismainar Ditasari 75 
11 Mochammad Irsan Ardiansyah 65 
12 Muh. Asrul Idrus 75 
13 Muh. Ichwan Srimulia 60 
14 Muh. Imran 75 
15 Muh. Syahrul 55 
16 Muhammad Ikhsan 55 
17 Muhammad Ilham Asirullah 65 
18 Mutiara Nur Hikmah 80 
19 Nur Fadilah 65 
20 Nurhadi Haris 80 
21 Nurmilda Reskian 55 
22 Nurul Fitri Wulandari 70 
23 Rahma Indawati 60 
24 Riska Alawiyah Nur 75 
25 Riska Novianti 75 
26 Rizka Nofrianti Muhtar 65 
27 Siska Safitri M. 65 
28 Sri Utami Nur Insani 80 
29 St. Hasri Ainun Hakim 75 
30 Syabrina Salsabilah Gili 85 
31 Syarifah Andriani 65 
32 Wahyuni Rahmah 75 
33 Wawan Surahman 60 
34 Widawati 85 
35 Zukkifli Pratama Putra 70 





 Rangkuman beberapa distibusi skor hasil belajar  untuk peserta didik X1 yang diajar 









Dari Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa ukuran sampel sebanyak 
36 skor maksimum yang diperoleh sebesar 90, skor minimum 50 jarak antara 
skor maksimum dengan skor minimum sebesar 40, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 71,25, dan variansi sebesar 96,250 dengan standar deviasi 9,811. 
c. Gambaran Kemampuan Berpikir Kritis dengan menggunakan model 
Pembelajaran Reception Learning kelas X5 di SMA Negeri 3 Takalar 
Nilai kemampuan berpikir kritis untuk peserta didik X5 yang diajar dengan 
model pembelajaran Reception Learning disajikan pada Tabel 4.5 dan hasil 
analisis statistik deskriptif terangkum dalam Tabel 4.6 berikut ini. 
  
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 36 
Skor Maksimum 90 
Skor Minimum 50 
Range 40 
Skor rata-rata 71,25 
Variansi 96,250 




 Nilai kemampuan berpikir kritis  untuk peserta didik X5 yang diajar dengan model 
pembelajaran Reception Learning 
No. Nama Nilai Postest 
1 A. Alwiyah Amina 50 
2 Abdul Haris 83 
3 Agus Salim 75 
4 Damayanti Annisa Aprilia 83 
5 Defira Rahmadani 50 
6 Dewi Sri Rahmatiah 75 
7 Fadlianti Majid 67 
8 Firdaus Mansyur 50 
9 Hijrawati 67 
10 Irda Sri Wahyuni 67 
11 Maya Rahmasari 67 
12 Muh. Ardiamzah Jamal 58 
13 Muh. Arjund Tasqa Said 58 
14 Muh. Aryanto 67 
15 Muh. Kadri 75 
16 Muh. Relly Saltiagung 67 
17 Muhammad Hajar Aswad 50 
18 Munawwara 67 
19 Nur Aeni 67 
20 Nurfaizil Syajrianto 67 
21 Nursyamsi Sadir 75 
22 Nurwahida Rahman 58 
23 Rihan Nugraha 83 
24 Rismayanti 67 
25 Sarmila 58 
26 Sitti Nur Aisyah 67 
27 Sri nurhayani 75 
28 Sri Wahyulda 67 
29 St. Aulia 50 
30 St. Hajar Said 67 
31 Syamsu Rijal 60 
32 Wahyuni 83 
33 Wahyuni A. 67 
34 Widyawati 50 
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Tabel 4.6.  
 Rangkuman beberapa distibusi skor kemampuan berpikir kritis  untuk peserta didik 








Dari Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa ukuran sampel sebanyak 34 
skor maksimum yang diperoleh sebesar 83, skor minimum 50 jarak antara skor 
maksimum dengan skor minimum sebesar 33, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
65,79, dan variansi sebesar 103,078 dengan standar deviasi 10,153. 
d. Gambaran Hasil Belajar dengan menggunakan model Pembelajaran 
Reception Learning kelas X5 di SMA Negeri 3 Takalar 
Nilai hasil belajar untuk peserta didik X5 yang diajar dengan model 
pembelajaran Reception Learning disajikan pada Tabel 4.7 dan hasil analisis 




Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 34 
Skor Maksimum 83 
Skor Minimum 50 
Range 33 
Skor rata-rata 65,79 
Variansi 103,078 
Standar Deviasi 10,153 
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Tabel 4.7.  
Nilai hasil belajar  untuk peserta didik X5 yang diajar dengan model pembelajaran 
Reception Learning 
No. Nama Nilai Postest 
1 A. Alwiyah Amina 70 
2 Abdul Haris 70 
3 Agus Salim 70 
4 Damayanti Annisa Aprilia 65 
5 Defira Rahmadani 70 
6 Dewi Sri Rahmatiah 80 
7 Fadlianti Majid 75 
8 Firdaus Mansyur 65 
9 Hijrawati 60 
10 Irda Sri Wahyuni 65 
11 Maya Rahmasari 70 
12 Muh. Ardiamzah Jamal 70 
13 Muh. Arjund Tasqa Said 75 
14 Muh. Aryanto 55 
15 Muh. Kadri 60 
16 Muh. Relly Saltiagung 70 
17 Muhammad Hajar Aswad 70 
18 Munawwara 70 
19 Nur Aeni 75 
20 Nurfaizil Syajrianto 55 
21 Nursyamsi Sadir 60 
22 Nurwahida Rahman 70 
23 Rihan Nugraha 75 
24 Rismayanti 70 
25 Sarmila 75 
26 Sitti Nur Aisyah 75 
27 Sri nurhayani 70 
28 Sri Wahyulda 55 
29 St. Aulia 60 
30 St. Hajar Said 75 
31 Syamsu Rijal 75 
32 Wahyuni 70 
33 Wahyuni A. 70 
34 Widyawati 65 
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Tabel 4.8.  
 Rangkuman beberapa distibusi skor hasil belajar  untuk peserta didik X5 yang diajar 
dengan model pembelajaran Reception Learning 
 
Dari Tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa ukuran sampel sebanyak 34 
skor maksimum yang diperoleh sebesar 80, skor minimum 55 jarak antara skor 
maksimum dengan skor minimum sebesar 25, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
68,38, dan variansi sebesar 42,001 dengan standar deviasi 6,481. 
2. Analisis Inferensial  
Analisis statistik inferensial disini dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis. Setelah data-data diperoleh maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.. 
a. Analisis Inferensial Untuk Mengetahui Perbedaan Rata-Rata Hasil 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik yang diajarkan dengan 
Model Pembelajaran Discovery Learning dan Reception Learning 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 34 
Skor Maksimum 80 
Skor Minimum 55 
Range 25 
Skor rata-rata 68,38 
Variansi 42,001 




1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 
Shapiro-Wilk, untuk taraf signifikan 𝛼 = 0,05 < sig SPSS maka dapat 
dikatakan bahwa data mengikuti distibusi normal. Berdasarkan hasil 
analisis data peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning diperoleh nilai taraf signifikan atau sig = 0,001. 
Sehingga diperoleh taraf signifikan lebih besar dari tetapan taraf 
signifikansi yakni 0,001<0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning tidak terdistribusi dengan normal. 
Begitupun dengan peserta didik menggunakan model pembelajaran 
Reception Learning diperoleh taraf signifikan atau sig sebesar = 0,005. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa taraf signifikan lebih besar dari tetapan 
taraf signifikansi yakni 0,005<0,05 dan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Reception Learning juga tidak terdistribusi dengan normal. 
2) Uji Homogenitas 
Perhitungan homogenitas kedua data kemampuan berpikir kritis 
dengan menggunakan uji SPSS 20 one way ANOVA yaitu 
membandingkan variansi besar dengan variansi kecil. Tujuan dari 
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perhitungan homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok ini memiliki kemampuan yang sama. Dari perhitungan tersebut 
diperoleh hasil sig< 𝛼 atau 0,000<0,05 maka dapat dinyatakan skor 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery Learning dan Reception Learning tidak bersifat 
homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Pada bab I telah dipaparkan hipotesis yang merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah yang diteliti, secara statistic dirumuskan 
H01 ∶  μ1 =  μ2      melawan        Ha1 ∶  μ1  ≠  μ2 untuk menguji hipotesis 
ini digunakan uji keseimbangan dan dari hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning dan Reception 
Learning. Hal ini ditunjukkan nilai sign. < 𝛼 = 0,05 (0,000 < 0,05) dalam 
artian H0 ditolak, dengan tingkat kepercayaan 95 % dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning 




b. Analisis Inferensial Untuk Mengetahui Perbedaan Rata-Rata Hasil 
Belajar Peserta Didik yang diajarkan dengan Model Pembelajaran 
Discovery Learning dan Reception Learning 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 
Shapiro-Wilk, untuk taraf signifikan 𝛼 = 0,05 < sig SPSS maka dapat 
dikatakan bahwa data mengikuti distibusi normal. Berdasarkan hasil 
analisis data peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning diperoleh nilai taraf signifikan atau sig = 0,212. 
Sehingga diperoleh taraf signifikan lebih besar dari tetapan taraf 
signifikansi yakni 0,212>0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning terdistribusi dengan normal. Begitupun 
dengan peserta didik menggunakan model pembelajaran Reception 
Learning diperoleh taraf signifikan atau sig sebesar = 0,002. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa taraf signifikan lebih besar dari tetapan taraf 
signifikansi yakni 0,002<0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan model 





2) Uji Homogenitas 
Perhitungan homogenitas kedua data kemampuan berpikir kritis 
dengan menggunakan uji SPSS 20 one way ANOVA yaitu 
membandingkan variansi besar dengan variansi kecil. Tujuan dari 
perhitungan homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok ini memiliki kemampuan yang sama. Dari perhitungan tersebut 
diperoleh hasil sig< 𝛼 atau 0,156<0,05 maka dapat dinyatakan skor 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery Learning dan Reception Learning bersifat 
homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Pada bab I telah dipaparkan hipotesis yang merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah yang diteliti, secara statistic dirumuskan 
H02 ∶  μ1 =  μ2      melawan        Ha2 ∶  μ1  ≠  μ2 untuk menguji hipotesis 
ini digunakan uji keseimbangan dan dari hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning dan 
Reception Learning. Hal ini ditunjukkan nilai sign. < 𝛼 = 0,05 (0,156 > 
0,05) dalam artian H0 diterima, dengan tingkat kepercayaan 95 % 
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta 
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didik yang diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning dan 
Reception Learning. 
D. Pembahasan  
Hasil pengujian hipotesis diatas menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning dan Reception Learning. Hal ini ditunjukkan dari nilai taraf 
signifikan yang lebih kecil dibanding tetapan taraf signifikansi yang ditentukan. 
Setelah peneliti melakukan observasi lebih lanjut berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari soal berfikir kritis maka peneliti menyatakan terdapat perbedaan 
yang signifikan dari skor peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning dan Reception Learning. Hal ini ditinjau dari beberapa butir 
soal yang dianggap menjadi penyebab perbedaan yang signifikan yaitu terdapat 
pada soal nomor 5 dengan indikator soal C3/menghitung, diperoleh pada kelas X1 
dari 36 hanya 31 peserta didik yang menjawab benar soal tersebut. Hal ini 
berbeda pada kelas X5 dari 34 hanya 24 peserta didik yang menjawab benar soal 
tersebut. Artinya perbandingan tingkat kesalahan menjawab soal nomor 5 kelas 
X1 dan X5 yaitu 5:10. Dan pada soal nomor 8 dengan indikator soal 
C3/menentukan, diperoleh pada kelas X1 dari 36 hanya 30 peserta didik yang 
menjawab benar soal tersebut. Hal ini berbeda pada kelas X5 dari 34 hanya 22 
peserta didik yang menjawab benar soal tersebut. Artinya perbandingan tingkat 
kesalahan menjawab soal nomor 8 kelas X1 dan X5 yaitu 6:12. Selain itu pada 
nomor 17 dengan indikator soal C3/menghitung, diperoleh pada kelas X1 dari 36 
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hanya 27 peserta didik yang menjawab benar soal tersebut. Hal ini berbeda pada 
kelas X5 dari 34 hanya 19 peserta didik yang menjawab benar soal tersebut. 
Artinya perbandingan tingkat kesalahan menjawab soal nomor 17 kelas X1 dan X5 
yaitu 9:15. Dari ketiga contoh soal tersebut dapat mewakili dari keseluruhan butir 
soal berpikir kritis. Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis dalam hal ini penguasaan soal indikator menghitung dan 
menentukan dikelas X1 lebih tinggi dibanding kelas X5.  
Selanjutnya pada tabel distribusi diperoleh skor rata-rata sebesar 79,11 
pada kelas X1 dan 65,79 pada kelas X5, dari kedua kelas tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa skor rata-rata yang diperoleh tiap kelas sangat berbeda jauh 
dengan rentan antara 79,11 dan 65,79. Hal ini sesuai dengan hasil analisis data 
yang diperoleh diatas yang membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning lebih 
baik dibanding peserta didik yang menggunakan model pembelajaran  Reception 
Learning. 
Hasil pengujian hipotesis diatas menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar bagi peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dan Reception Learning. Hal ini ditunjukkan 
dari nilai taraf signifikan yang lebih besar dibanding tetapan taraf signifikansi 
yang ditentukan. Setelah peneliti melakukan observasi lebih lanjut berdasarkan 
hasil tes yang diperoleh maka peneliti menyatakan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dari skor peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
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Discovery Learning dan Reception Learning. Hal ini dapat ditinjau dari skor tiap 
butir soal yang diperoleh peserta didik kelas X1 dan kelas X5, seperti pada soal 
nomor 6 pada kelas X1 dari total peserta didik sebanyak 36 orang semuanya 
menjawab dengan benar soal tersebut begitupun pada kelas X5 dari jumlah peserta 
didik sebanyak 34 orang semuanya menjawab dengan benar. Untuk soal nomor 
14 pada kelas X1 dari 36 orang hanya 23 orang yang menjawab dengan benar 
artinya 13 orang lainnya yang menjawab salah, dan pada kelas X5 dari 34 orang 
hanya 22 orang yang menjawab benar yang artinya 12 orang lainnya menjawab 
salah. Begitupun halnya untuk soal nomor 20 pada kelas X1 dari 36 orang hanya 1 
orang yang menjawab salah artinya 35 orang lainnya menjawab dengan benar, 
lain halnya pada kelas X5 dari 34 orang semuanya menjawab dengan benar. Dari 
ketiga contoh soal tersebut dapat mewakili dari keseluruhan butir soal hasil 
belajar. Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas X1 tidak berbeda jauh dengan hasil belajar peserta didik kelas X5. 
Selanjutnya pada tabel distribusi diperoleh skor rata-rata sebesar 71,25 
pada kelas X1 dan 68,38 pada kelas X5, dari kedua kelas tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa skor rata-rata yang diperoleh tiap kelas tidak jauh berbeda yaitu 
dengan rentan antara 71,25 dan 68,38. Hal ini sesuai dengan hasil analisis data 
yang diperoleh diatas yang membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning tidak jauh berbeda 




Dari kedua uji hipotesis yang telah dilakukan melalui hasil analisis 
inverensial diatas, maka pada uji hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Reception Learning. Dan pada uji hipotesis 
kedua menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
dan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Reception Learning. 
Hal ini menandakan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 
sangat bermanfaat untuk mengembangkan potensi berfikir kritis peserta didik 
dibandingkan ketika menggunakan model pembelajaran Reception Learning. 
Dalam buku Suherman, dkk (2001: 179) dituliskan bahwa keunggulan dari model 
pembelajaran Discovery Learning yaitu dipusatkan pada peserta didik dalam 
proses menemukan sendiri ilmu pengetahuan sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan penalarannya dan berfikir kritisnya. Namun ketika ditinjau dari hasil 
belajarnya ternyata tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Model pembelajaran 
Discovery Learning memiliki keunggulan dimana peserta didik bisa lebih 
bereksplorasi pada pengetahuan yang telah dimilikinya dan mampu memecahkan 
masalah tanpa pertolongan orang lain. Sedangkan model pembelajaran Reception 
Learning memiliki keunggulan dimana pendidik bisa menstruktur situasi belajar 







A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning pada kelas X1 SMA Negeri 3 Takalar diperoleh nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis sebesar 79,11 dan nilai rata-rata hasil belajar 
sebesar 71,25. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran 
Reception Learning pada kelas X5 SMA Negeri 3 Takalar diperoleh nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis sebesar 65,79 dan nilai rata-rata hasil belajar 
sebesar 68,38. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning  terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas X SMA Negeri 3 Takalar, dengan membandingkan nilai rata-rata 
yang diperoleh yaitu antara rentan 79,11 pada kelas X1 dan 65,79 pada kelas X5. 
Dan juga pada pada analisis inverensial diperoleh nilai taraf signifikan lebih 
kecil dari tetapan taraf signifikansi yakni (0,000 < 0,05).  
4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran Discovery 
Learning dan Reception Learning  terhadap hasil belajar peserta didik kelas X 
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SMA Negeri 3 Takalar, dengan membandingkan nilai rata-rata yang diperoleh 
yaitu antara rentan 71,25 pada kelas X1 dan 68,38 pada kelas X5. Dan juga pada 
pada analisis inverensial diperoleh nilai taraf signifikan lebih besar dari tetapan 
taraf signifikansi yakni (0,156 > 0,05). 
B.  Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan 
saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Discovery Learning dapat digunakan sebagai alternatif 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik, ini sangat relevan bagi pendidik khususnya pada bidang studi 
fisika dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan keterampilan atau 
kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
2. Kedua model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini yaitu 
Discovery Learning dan Reception Learning juga dapat menjadi alternatif 
kepada pendidik dalam mengajarkan berbagai materi didalam kelas 
berdasarkan keunggulan dari masing-masing model pembelajaran tersebut. 
3. Perlu dilakukan penelitian serupa dengan mengembangkan pendekatan yang 
lebih bervariasi. 
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